5.1

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasrkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

5.2

1. Penerapan akad pembiayaan mudharabah di Koperasi Baitul Maal

Wattamwil Dana Akhirat belum sepenuhnya sesuai dengan perspektif
Fatwa DSN MUI Nomor : 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan

mudharabah.

. Terdapat tiga ketentuan yang belum sesuai dengan ketentuan pembiayaan

berdasarkan perspektif Fatwa n DSN MUI Nomor : 07/DSN-MUI/1VV/2000.
Dan peneliti  menyimpulkan ketentuan pembiayaan mudharabah
berdasarkan perspektif Fatwa DSN MUI Nomor : 07/DSN-MUI/1VV/2000
akan sulit dilakukan jika pengetahuan para anggota belum terbuka mengenai
pembiayaan mudharabah.

Koperasi Baitul Maal Wattamwil Dana Akhirat sudah melakukan apa yang
seharusnya dilakukan, untuk berlaku adil pada setiap anggotanya. Namun
upaya tersebut belum terlihat maksimal.

Saran-saran

Saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian

ini adalah peneliti bermaksud memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan

masukan atau pertimbangan untuk meningkatkan kinerja BMT, dan khususnya

dalam kinerja penyaluran pembiayaan mudharabah agar sesuai dengan perspektif
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Fatwa DSN MUI Nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000. Mengadakan pelatihan untuk
para anggota mengenai pembiayaan mudharabah agar terbukanya pemikiran para
anggota. Dan mengadakan Pendidikan perkoperasian untuk para anggota agar
anggota dapan mengetahui lebih lanjut mengenai pembiayaan mudharabah yang
digunakan. Dan sebaiknya KOPERASI BAITUL MAAL WATTAMWIL Dana
Akhirat mempunyai Dewan Pengawas Syariah agar dapat mengingatkan dan
memantau selalu i kegiatan, dan penerapan berdasarkan perspektif Fatwa DSN
MUI Nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 agar lebih baik agar dapat memberikan
perubahan terhadap perkembangan perekonomian di desa Arjasari. Dan menurut
peneliti sebaiknya setiap pembiayaan dibedakan akadnya sesuai dengan ketentuan

pembiayaan Syariah agar tidak semua meggunakan akad mudharabah.



